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Abstrak

Salah satu manfaat positif dari media sosial adalah meningkatnya kemampuan beradap-
tasi antar Polisi Lalu Lintas (Polantas) yang memelihara keamanan dan keselamatan lalu
lintas. Untuk mempermudah Polantas dalam menemukan dan mendapatkan informasi men-
genai lalu lintas antar petugas diperlukan sebuah media yang menjadi tempat berbagi infor-
masi antar petugas Polantas. Pada tugas akhir ini, penulis mengimplementasikan aplikasi
pengolahan data yang digunakan untuk aplikasi monitoring lokasi posisi petugas Polantas
wilayah Depok dan Informasi keadaan kemanan pada perangkat bergerak berbasis Social Net-
work. Pembuatan aplikasi ini menggunakan bahasa pemrograman PHP , Ajax, JQuery den-
gan framework Laravel versi 4.1 dan Notepad++ sebagai text editor yang digunakan. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa aplikasi ini sudah dapat bekerja dengan baik dan mampu
membantu kinerja polisi lalu lintas. Aplikasi ini diharapkan dapat dikembangkan lebih luas
lagi dan diberikan �tur � �tur tambahan untuk mempermudah kinerja polisi lalu lintas.
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Pendahuluan

Kebutuhan akan akses internet saat ini san-
gatlah tinggi. Dunia internet menjadi su-
atu kebutuhan tersendiri bagi masyarakat
yang menginginkan informas, salah satunya
digunakan juga sebagai penunjang peker-
jaan. Berbagai fasilitas yang disediakan inter-
net telah banyak digunakan oleh masyarakat
disegala bidang seperti bidang, pendidikan,
kesehatan, sosial, kebudayaan, bahkan ke-
polisian, dan bidang-bidang lainnya. Penggu-
naan aplikasi mobile dan web dikatakan lebih
efektif dan e�sien karena adanya kemudahan
dalam pengaksesan dan pengambilan infor-
masi. Pemanfaatan media sosial ikut men-
dorong berkembangnya perangkat mobile den-
gan pesat [1]. Banyak manfaat positif dari
media sosial, salah satunya meningkatkan ke-
mampuan beradaptasi antar Polisi Lalu Lintas
(Polantas) yang memelihara keamanan dan ke-
selamatan lalu lintas. Untuk mempermudah
Polantas dalam menemukan dan mendapatkan
informasi mengenai lalu lintas antar petugas
diperlukan sebuah media yang menjadi tempat
berbagi informasi antar petugas Polantas [2].

Semakin bertambahnya elemen-elemen
yang bertambah di kepolisian seperti bertam-
bahnya anggota kepolisian setiap tahunnya
maupun bertambahnya informasi yang ada se-
tiap harinya, hal itu menjadi kendala dalam
membuat sebuah media sosial pertukaran in-
formasi antar petugas Polantas. Kendala terse-
but dapat ditangani salah satunya dengan sis-
tem scalable yang mampu mendistribusikan
informasi secara optimal. Sistem scalable yang
biasa digunakan adalah sebuah sistem dengan
memiliki banyak server untuk mendistribusikan
data dan sistem lainnya seperti sebuah memori
cache yang tersimpan di perangkat pengguna
yang mampu menghindari proses yang sama
berulang kali .

Beberapa penelitian tentang implementasi
media sosial berbasis web telah banyak di-
lakukan.Penelitian tentang implementasi me-
dia sosial berbasis web dilakukan dengan Scal-
able Vector Graphics (SVG) pada data spasial
kependudukan indonesia. SVG dalam ap-
likasi ini dijadikan sebagai bahasa pemrogra-
man untuk membangun situs web menjadi
menarik. SVG merupakan format �le baru
dalam web graphic untuk menampilkan gra�k
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serta mendeskripsikan gambar 2 dimensi dalam
pengembangan web yang berbasis eXtensible
Markup Language (XML). Aplikasi ini diim-
plementasikan ke dalam web server apache
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan
database MySQL[3].

Penelitian lain juga dilakukan dengan
menggunakan metode untuk Pembuatan Fi-
tur Social Network Pada Situs Situasi Jurnal
Ilmiah menggunakan OpenSocial dari Google.
Gudangpaper.net adalah website yang mem-
fasilitasi penyediaan makalah yang ditulis oleh
peneliti Indonesia. Metode dilakukan dengan
memecahkan masalah yang ada �tur social net-
work yang ditambahkan ke situs GudangPa-
per. Metode ini memungkinkan komunikasi dan
membangun komunitas antara peneliti bidang
sejenis di Indonesia. Protokol OpenSocial digu-
nakan untuk juga mendukung komunikasi dan
berbagi paper dan metadata paper dengan situs
lain [4].

Penelitian tentang implementasi media
sosial lain dilakukan dengan metode Location
Based Service (LBS) travel log menggunakan
metode Groupware Task Analysis (GTA) dan
Pattern. Pengembangan aplikasi media sosial
ini dilakukan dengan GTA untuk menganali-
sis task aplikasi dan menganalisis �tur yang
dibutuhkan.Pattern untuk mendesain tampi-
lan aplikasi sesuai fungsi dan task. Setelah
melakukan tahap evaluasi, metode GTA dan
Pattern sangat membantu desainer menganal-
isa dan mendesain tanpa menghilangkan fungsi
sistem yang telah dirancang sebelumnya. Hasil
penelitian menunjukkan aplikasi telah berjalan
cukup baik melihat hasil evaluasi usability yang
dilakukan oleh 15 responden acak, persentasi
kesalahan pada saat responden melakukan tes
cenderung sedikit [5].

Pada penelitian ini, penulis akan mengim-
plementasikan media sosial dengan tricky
cache. Metode tricky cache ini menggunakan
cache memory dengan tidak menyimpan data
yang sama ketika telah tersimpan sebelum-
nya [6], metode ini sudah terintegrasi dengan
Framework Laravel sehingga dari itu penulis
tidak perlu membuat lagi fungsi-fungsi yang
ada pada tricky cache tersebut. Laravel sendiri
merupakan framework yang memiliki Fitur
Schema Builder untuk berbagai database, Fitur
Migration & Seeding untuk berbagai database
serta Fitur pembuatan package dan bundle
yang mempermudah dalam pembuatan ap-

likasi. Konsep dari Framework Laravel adalah
Model view controller (MVC) yang memiliki ke-
mampuan memaksimalkan codingan agar lebih
terstruktur dan ringan saat di akses. Penelitian
ini mengambil ruang lingkup Polantas wilayah
Depok, sebagaimana data yang akan diperlukan
oleh penulis akan dilakukan survey kedalam
Polantas wilayah Depok.

Pada aplikasi ini, penulis juga meman-
faatkan �tur Phonegap Build yang merupakan
Cloud System untuk mengkompilasi project
berbasis Android. Implementasi aplikasi ini
diharapkan dapat membantu petugas Polan-
tas khususnya di wilayah Depok untuk mengir-
imkan informasi keadaan keamanan dan lokasi
petugas Polantas yang sedang bertugas pada
perangkat mobile berbasis jejaring sosial.

Metode Penelitian

Secara umum, metodologi yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi beberapa taha-
pan, seperti yang dapat dilihat pada bagan
gambar 1 Tahapan terdiri dari : Pengumpulan
data, Perancangan Aplikasi, Pengolahan Data
Aplikasi, dan Pembuatan Aplikasi. Masing-
masing tahapan akan dijelaskan pada sub bab
berikutnya.

Figure 1: Bagan Umum Metodologi Penelitian

Pengumpulan Data

Dalam tahapan ini diperlukan pengumpulan
data untuk analisis data. Data Polantas yang
diambil adalah data Polantas Wilayah Depok,
terdapat 100 lebih data Polantas tetapi disini
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penulis hanya mengambil 5 data sebagai sam-
pel untuk diimplementasikan dalam penelitian
ini.

Table 1: Contoh data User

Perancangan Aplikasi

Perancangan Antarmuka

Perancangan antarmuka aplikasi merupakan
dasar dari konsep pembuatan halaman-
halaman antarmuka yang akan ada pada ap-
likasi Manajemen Polisi Lalu Lintas berba-
sis website. Perancangan halaman aplikasi
meliputi halaman aplikasi dari awal sampai
akhir yaitu meliputi halaman Login, halaman
utama, halaman Police Management, halaman
Police Member, halaman Police Timeline, ha-
laman Police monitoring, halaman messages,
serta Noti�cations. Gambar 2 menunjukkan
perancangan halaman login, dimana polantas
sebagai administrator memasuki aplikasi ini
dengan memasukkan Nomor Registrasi Pokok
(NRP) dan password.

Figure 2: Perancangan Halaman Login

Perancangan Halaman Utama

Gambar 3 merupakan halaman utama dari
aplikasi Police Management berbasis web-
site. Ketika administrator masuk ke halaman
utama, terdapat Alert sebagai pertanda admin-
istrator sudah berhasil masuk dan dapat meng-
gunakan semua �tur-�tur yang tersedia pada
aplikasi ini.

Figure 3: Perancangan Halaman Utama

Perancangan Halaman Police Manage-

ment

Gambar 4 merupakan halaman Police Man-
agement yang berguna untuk mengelola data
Polantas. Pada halaman ini terdapat semua
data Polantas yang tersimpan di database un-
tuk dikelola, baik ditambah, diubah ataupun
dihapus.

Figure 4: Perancangan Halaman Police Man-
agement
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Perancangan Halaman Police Member

Pada Gambar 5. menjelaskan data Polantas
yang disajikan berupa tabel anggota dari se-
mua Polantas yang tersimpan dalam database.
Tabel tersebut memiliki �eld NRP, Nama, Ja-
batan, Pangkat, Alamat, Level Pengguna dan
Aksi.

Figure 5: Perancangan Halaman Police Mem-
ber

Perancangan Halaman Police Timeline

Information

Gambar 6 menjelaskan Timeline dari Polan-
tas yang dibagikan dari perangkat bergerak,
Timeline tersebut terdiri dari informasi dan
lokasi Polantas, serta komentar-komentar dari
Polantas lain yang merespon informasi yang
dibagikan. Administrator juga dapat Mem-
berikan komentar atas informasi dan lokasi
yang telah dibagikan.

Figure 6: Perancangan Halaman Police Time-
line Information

Perancangan Halaman Police Monitoring

Pada Gambar 7 merupakan perancangan ha-
laman Police Monitoring yang bertujuan un-

tuk memantau keberadaan Polantas yang mem-
bagikan informasi dan lokasi dari perangkat
bergerak.

Figure 7: Perancangan Halaman Police Moni-
toring

Perancangan Halaman Messages

Gambar 8 merupakan rancangan halaman mes-
sage pada aplikasi ini. Halaman message
ini berisi daftar pesan masuk yang disortir
berdasarkan waktu. Polantas dapat memilih
salah satu pesan untuk melihat Detail pe-
san yang diterima. Selain itu, pada tampilan
juga dapat membuat broadcast message yang
nantinya akan dikirim ke beberapa Polantas.

Figure 8: Perancangan Halaman Message

Pada gambar 9 merupakan rancangan
tampilan membuat pesan baru dimana �tur ini
merupakan bagian dari �tur message. Polan-
tas dapat melakukan komunikasi antar Polan-
tas dengan cara berkirim pesan ke beberapa
Polantas lain.
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Figure 9: Perancangan Halaman Send New

Perancangan Halaman Noti�cations

Pada perancangan halaman noti�kasi ini terda-
pat semua pemberitahuan mengenai pesan baru
yang masuk pada aplikasi ini. Pada noti�kasi
terdapat nama pengirim, waktu dan penggalan
dari pesan masuk dan juga Adminstrator dapat
melihat semua noti�kasi dengan meng-klik See
All.

Figure 10: Perancangan Halaman Noti�cations

Perancangan Diagram UML

Pada tahap ini, dilakukan perancangan pro-
gram aplikasi yang dibuat menggunakan dia-
gram uml terlebih dahulu. Dalam memod-
elkan proses yang terjadi pada rancangan ap-
likasi Manajemen Polisi Lalu Lintas berbasis
website, akan dibuat ke dalam 3 bentuk model
UML antara lain : Use Case Diagram, Activity
Diagram dan Sequence Diagram.

Use Case Diagram Pengolahan Data

Polantas

Gambar11 menunjukkan rancangan use case di-
agram yang menggambarkan interaksi antara
user dengan aplikasi. Dimana user sebagai Ad-
ministrator dapat melakukan pengolahan data

Polantas yang tersedia pada database, baik
menambahkan anggota baru, mengubah data
Polantas dan menghapus data Polantas. Me-
mantau informasi dan lokasi setiap Polantas
juga dapat dilakukan oleh Administrator pada
aplikasi ini. Administrator dapat melakukan
pengiriman pesan secara broadcast menggu-
nakan �tur messages yang tersedia pada Ap-
likasi Police Management berbasis website.

Figure 11: Perancangan Use Case Proses Pen-
golahan Data

Activity Diagram Logim Pengguna

Pengguna dapat login setelah mengisi form
login dengan e-mail dan password masing-
masing. Data login pengguna selanjutnya akan
divalidasi oleh sistem, jika e-mail dan password
yang dimasukkan valid maka pengguna akan
langsung ditujukan ke halaman pengguna. Na-
mun jika data login tidak valid, maka sistem
akan mengirimkan pesan error dan pengguna
harus mengulangi proses login dengan mengisi
form login seperti sebelumnya. Jika pengguna
tetap tidak dapat melakukan login, pengguna
dapat memilih menu lupa password, dan sistem
akan meminta pengguna untuk memasukkan
alamat e-mail, agar password dapat direset
melalui e-mail yang dikirimkan. Setelah itu
pengguna harus memasukkan password baru
untuk login untuk dikon�rmasi ulang oleh sis-
tem.
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Figure 12: Activity Diagram Login Pengguna

Activity Diagram Police Management

Gambar 13 merupakan activity diagram po-
lice management. Sistem menampilkan tabel
Polantas kemudian pengguna dapat menam-
bahkan anggota polantas, saat itu sistem
menampilkan form untuk mengisi data baru un-
tuka anggota baru Polantas.

Figure 13: Activity Police Management

Administrator sebagai pengguna mengisi
dan sistem menyimpan data tersebut di
database kemudian sistem menampilkan data
tersebut pada table Polantas yang tersedia,
ketika Administrator merasa ada kekeliruan
pada data lama atau data baru yang dibuat,
Administrator dapat mengubah dan sistem
menyimpan semua perubahan tersebut. Saat
Administrator merasa data yang telah dibuat
tidak diperlukan lagi, Administrator berhak
menghapus data yang tidak diperlukan. Sis-
tem akan menyimpan dan menampilkan table
Polantas kembali.

Activity Diagram Police Monitoring

Sistem pertama kali menampilkan peta ke-
mudian Administrator sebagai user meman-
tau keberadaan Polantas serta informasi apa
yang dibagikan. Sistem akan menampilkan
informasi dan lokasi Polantas tersebut, Ad-
ministrator melihat informasi dan lokasi yang
dibagikan dan juga dapat melihat pro�le dari
Polantas yang membagikan informasi dan lokasi
tersebut, kemudian sistem menampilkan pro�le
polantas tersebut.

Figure 14: Activity Police Monitoring

Activity Diagram Broadcast Messages

Untuk melakukan broadcast message, Admin-
istrator hanya menggunakan yang ada pada
messages. Pertama kali sistem menampilkan
pesan masuk, kemudian Administrator mem-
buka pesan yang diinginkan pesan yang dita-
mpilkan di sortir berdasarkan waktu. Admin-
istrator mengirimkan pesan baru. Jika Admin-
istrator menginginkan mengirim pesan ke be-
berapa Polantas, Administrator hanya mema-
sukkan nama-nama Polantas yang diambil dari
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database dan kirim kemudian sistem mengir-
imkan pesan secara broadcast atau ke beberapa
Polantas.

Figure 15: Activity Broadcast Message

Pengolahan Data Aplikasi

Secara umum tahapan proses pengolahan data
aplikasi yang didapat dari phonegap, dan dio-
lah oleh sistematis website/ server dan di input
atau di select dari database dapat dilihat pada
gambar 16.

Figure 16: Struktur Pengolahan Data

Hasil dan Pembahasan

Dalam melakukan implementasi aplikasi Po-
lice Management berbasis website ini, diper-
lukan beberapa langkah yang harus dilakukan.
Implementasi dan pengujian aplikasi ini akan

memberikan gambaran bagaimana aplikasi da-
pat berjalan sesuai dengan tahap perencanaan
dan perancangan sistem.

Pada tahapan pengujian aplikasi, dilakukan
pada browser Chrome pada tampilan fullscreen.
Tampilan yang dibuat dalam aplikasi ini ter-
diri dari beberapa halaman diantaranya adalah
halaman Login, halaman Utama, halaman Po-
lice Management, halaman Police Member, ha-
laman Police Timeline, halaman Police Mon-
itoring, halaman Messages, serta Noti�ca-
tions.Setelah Administrator berhasil Login, sis-
tem akan menampilkan Alert bahwa Adminis-
trator berhasil masuk dan akan tampil halaman
utama seperti Gambar 17 berikut ini.

Figure 17: Halaman Utama

Halaman Police Management & Police

Member

Pada Gambar 18 yang merupakan halaman Po-
lice Management dan Police Member menya-
jikan tampilan data Polantas berupa table den-
gan button atau tombol yang memiliki fungsi
untuk mengelola data Polantas tersebut, yaitu
tombol detail data Polantas, edit, dan delete.

Figure 18: Halaman Police Management & Po-
lice Member

Pada halaman utama akan terlihat data
Polantas yang sudah ada, jika ingin menam-
bahkan data Polantas yang baru dengan cara
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klik tombol berwarna hijau bertuliskan cre-
ate dan akan muncul kotak Form seperti pada
Gambar 19.

Figure 19: Halaman Form Create

Jika didalam penginputan data terdapat
kekeliruan atau ingin mengubah data Polan-
tas yang telah ada, aplikasi ini menyediakan
tombol edit pada baris data Polantas yang in-
gin di ubah dan akan muncul seperti Gambar
20.

Figure 20: Halaman Form Edit

Halaman Police Monitoring

Pada Gambar 21 yang merupakan halaman Po-
lice Monitoring, dimana Polantas yang mem-
bagikan lokasi dan informasi melalui perangkat
bergerak akan di pantau oleh Administrator di
dalam �tur ini.

Figure 21: Halaman Police Timeline

Pada Gambar 22 yang merupakan marker
Polantas. Ketika Administrator mengklik
marker tersebut, informasi yang dibagikan oleh
Polantas akan muncul pada peta.

Figure 22: Marker di Police Timeline

Halaman Messages Jika Administrator
mendapatkan pesan baru dari Polantas lain,
maka akan muncul noti�kasi berupa pesan baru
seperti pada Gambar 23 dibawah ini:

Figure 23: Halaman Noti�kasi Messages
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Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan Aplikasi bagian server sudah da-
pat mengintegrasikan proses antara server dan
perangkat bergerak gadget ,pada web server
yang telah di buat sudah dapat mengelola
data informasi dengan baik dan sudah dapat
menerima informasi titik letak lokasi polantas
wilayah depok yang sedang bertugas serta ad-
ministrator yang berada di kantor untuk men-
gawasi atau memonitoring pun sudah dapat
monitor keadaan lokasi polisi dan informasi
keadaan keamanan di sekitar polantas yang
sedang bertugas.

Saran Aplikasi ini masih banyak ide yang
ingin dikembangkan lagi , untuk pengembang
aplikasi ini diharapkan menambahkan �tur - �-
tur yang belum di implementasikan oleh penulis
seperti �tur - �tur pada bagian web adalah
backup data otomatis dari server.
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